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Abstract

This paper discussdabout consonant reflection of Proto-Austronesian that became consonant
cluster of homorgan Madurese language in comparative historical linguistic perspective. In the
language of Madura, consonant cluster or clusters have homorgan and duplicate identical. It mean
that, the double consonants are the same consonants. Consonant cluster was a reflection of a single
consonant and consonant cluster Proto-Austronesian. Almost all consonants in the language of
Madura was consonant cluster identity. The Reflection consonant of Proto-Austronesian which
became consonant cluster ofMadurese language can be seen through analogy, assimilation,
dissimilation, linear inheritance, and inheritance with the changes.
Keywords:consonant cluster, Proto-Austronesian, sound change

Abstrak

Makalah ini membahas refleksi konsonan Proto-Austronesia menjadi konsonan rangkap
homorgan bahasa Madura dalam perspektif linguistik historis komparatif. Dalam bahasa Madura,
konsonan rangkap atau gugus konsonan ada yang yang homorgan dan rangkap identik. Artinya,
konsonan rangkap itu merupakan konsonan yang sama. Konsonan rangkap tersebut merupakan
refleksi dari konsonan tunggal dan konsonan rangkap Proto-Austronesia. Hampir semua konsonan
dalam bahasa Madura merupakan konsonan rangkap identik. Refleksi konsonan Proto-Austronesia
menjadi konsonan rangkap bahasa Madura dapat melalui analogi, asimilasi, disimilasi, pewarisan
linier, dan pewarisan dengan perubahan.
Kata kunci:konsonan rangkap, Proto-Austronesia, perubahan bunyi

PENDAHULUAN

Bahasa Madura (yang selanjutnya
disingkat dengan BM) merupakan salah satu
bahasa daerah besar di nusantara. Penutur
terbanyak umumnya adalah yang mendiami
pulau Madura dan beberapa kepulauan kecil
di sekitar pulau Madura. Di samping itu,
ada beberapa wilayah lain di luar pulau
Madura, yaitu di pulau Jawa yang juga
didiami oleh penutur BM. Daerah-daerah
tersebut antara lain probolinggo, Pasuruan,
Jember, banyuwangi, Situbondo, dan
Bondowoso yang merupakan daerah Tapal
Kuda. Penutur BM juga tersebar di
beberapa wilayah di Indonesia, seperti

wilayah Bali, wilayah kalimantan, dan lain-
lain. Ada banyak keunikan dan kekhasan
yang dimiliki BM. Beberapa kekhasan yang
dimiliki BMhampir tidak ditemukan dalam
bahasa daerah lainnya, misalnya bentuk

reduplikasi BM vyang khas dan unik.
Disamping itu, kekhasan BM juga
ditunjukkan dengan adanya konsonan

rangkap homorgan yang identik. Konsonan
rangkap identik BM ini hampir ditemukan di
seluruh kata BM. Seperti halnya bahasa

lain, BM memiliki konsonan rangkap
homorgan dan heterorgan.
Penelitian terhadap konsonan

rangkap BM yang khas ini pernah dilakukan
245



Totobuang, Vol.4, No. 2, Desember 2016: 245—255

oleh beberapa peneliti yang menyebutnya
sebagai proses geminasi. Akan tetapi, dalam
penelitian yang sudah dilakukan tidak dikaji
penelusuran pewarisan konsonan rangkap
tersebut, hanya dikaji proses geminasi yang
terjadi dalam BM.

Konsonan rangkap homorgan BM
inilah yang dianggapyang khas dan unik.
Bahasa Madura memunyai dua jenis
konsonan  rangkap  homorgan,  yaitu
konsonan rangkap homorgan yang tidak
identik dan yang identik. Hampir semua
fonem dalam BM berpotensi menjadi
konsonan rangkap identik, kecuali /?/ dan /h/
(Nothofer, 1975). Konsonan rangkap
homorgan BM (konsonan rangkap homorgan
yang identik dan tidak identik) merupakan
refleksi dari konsonan tunggal dan rangkap
Proto  Austronesia (yang selanjutnya
disingkat dengan PAN). Hal ini juga yang
menyebabkan penjejakan asal konsonan
rangkap homorgan BM menarik untuk
dilakukan. Selanjutnya, rumusan masalah
makalah ini diuraikan sebagai berikut.
Bagaimana wujud refleksi fonem Proto
Austronesia  menjadi  konsonan rangkap
homorgan dalam BM? Konsonan rangkap
homorgan yang akan dijejaki adalah
konsonan rangkap homorgan yang identik
dan konsonan rangkap yang identik).

LANDASAN TEORI

Teori yang digunakan dalam tulisan
ini  adalah  teori  linguistik  historis
komparatif. Linguistik historis komparatif
adalah suatu cabang linguistik yang mengaji
bahasa dalam bidang waktu serta perubahan-
perubahan unsur bahasa yang terjadi dalam
bidang waktu tersebut (Keraf, 1991:22).
Sesuai dengan namanya, cabang linguistik
ini menelaah sejarah bahasa-bahasa, yaitu
perkembangannya,perubahannya, dan
ketahanannya (Bynon, 1979:2). Penjejakan
atas bahasa-bahas yang diduga memiliki
persamaan tertentu oleh para ahli
disimpulkan bahwa bahasa tersebut memiliki
hubungan genetis yang berasal dari satu
bahasa terdahulu, vyaitu protobahasa
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(Crowley, 1983:66). Protobahasa adalah
rakitan teoretis yang dirancang dengan cara
merangkaikan sistem-sistem bahasa yang
memiliki hubungan kesejarahan dengan
merumuskan kaidah-kaidah yang sangat
sederhana (Bynon, 1979). Apabila ada
kemiripan yang besar antara satu bahasa
kerabat dengan bahasa protonya, maka hal
itu berarti telah terjadi pewarisan linier dari
bahasa proto ke bahasa tersebut (Keraf,
1991:67).

Tulisan ini didasarkan atas hipotesis
keteraturan.  Hipotesis keteraturan dapat
dikaitkan dengan hukum bunyi. Perubahan
fonetis dalam sejarah bahasa-bahasa tertentu
memperlihatkan  sifat yang  teratur.
Keteraturan tersebut oleh Jacob Grim
dirumuskan sebagai hukum bunyi (Keraf,
1991:42). Hukum bunyi merupakan patokan
teoretis yang dirumuskan setelah
ditemukannya kesepadanan yang teratur,
khususnya perubahan yang teratur pada
bahasa turunan.  Keteraturan perubahan
bunyi adalah penerusan segmen bunyi pada
posisi tertentu dengan cara yang sama.

Selanjutnya, dikenal juga perubahan
bunyi bersyarat dan tidak bersyarat.
Perubahan bersyarat terjadi pada lingkungan
yang sama, sedangkan perubahan bunyi
tidak bersyarat teradi pada semua lingkunan
yang lain.  Perubahan bunyi bersyarat
dibedakan atas  asimilasi, disimilasi,
substitusi, penyusunan kembali (reordering),
penyisipan, dan pelepasan. Perubahan bunyi
tidak bersyarat memengaruhi seluruh bentuk
bunyi dalam bahasa itu yang dikenal dengan
pergeseran bunyi) (Jeffers dan Lehiste,
1982:3—13). Berikut ini  diuraikan
perubahan bersyarat dan tidak
bersyarat.

bunyi

a) Asimilasi

Asimilasi adalah proses perybahan bunyi
yang berupa perubahan dua fonem yang
berbeda menjadi fonem yang sama.
Penyamaan kedua fonem itu  Disa
berlangsung ke arah kanan atau ke arah Kiri.
Hal ini dimaksudkan fonem yang kedua



bisa disamakan dengan fonem sebelumnya
atau fonem yang pertama disamakan dengan
fonem sesudahnya. Bila fonem yang berubah
terletak sebelum fonem yang
mempengaruhinya maka perubahan ini
disebut asimilasi regresif, contohnya:

bahasa Latin bahasa Italia

somnus > sonno ‘tidur’
ruptum > rotto ‘pecah’
octo > otto ‘delapan’

fonem /mn/, /pt/, dan /ct/ dalam bahasa Latin
mengalami asimilasi dalam bahasa Italia
menjadi bunyi yang sama atau identik, yaitu
/ nn/ dan /tt/. Fonem /m/, /p/, dan /c/ berubah
menjadi fonem yang sama dengan fonem
yang mengikutinya, yaitu fonem /n/ dan /t/.
Asimilasi yang terjadi jika fonem yang
berubah  disesuaikan  dengan  fonem
sebelumnya disebut asimilasi progresif,
seperti contoh:

bahasa Latin bahasa Pra Latin

collis > colnis ‘bukit’

hill > hiln ¢ bukit’
Fonem /I/ dalam bahasa Latin dalam contoh
di atas berubah menjadi fonem /n/ dalam
bahasa Pra Latin. Tentu saja fonem yang
berubah menjadi fonem yang berbeda dari
fonem yang mendahuluinya.

b) Disimilasi

Disimilasi merupakan proses
perubahan serangkaian fonem yang sama
menjadi fonem yang berbeda. Disimilasi
kebalikan dari asimilasi. Berikut diuraikan
contoh disimilasi.

Austronesia bahasa Melayu

*t’ambut sambut
*t’akit sakit
*tulit tulis
*tudur tidur
*tatik tasik
*ratut ratus

Fonem */t/ yang terletak di awal dan di
akhir, berubah menjadi fonem yang
berbeda, yaitu /s/.

Refleksi Konsonan Protoaustronesia.... (Dianita I.)

c) Analogi

Analogi merupakan suatu proses
perubahan bunyi yang berupa pengubahan
atau kombinasi fonem menjadi bentuk lain
yang sudah ada dalam bahasa protonya.
Analogi dalam hal inibisa ditunjukkan
dengan pengombinasian salah satu bunyi
dalam bahasa proto dengan bunyi yang sama
atau bunyi yang berbeda.

d) Pewarisan linier

Perubahan linier merrpakan proses
pewarisan sebuah fonem proto ke dalam
bahasa turunannya dengan mempertahankan
ciri-ciri  fonetis fonem protonya (Keraf,
1996:80). Tidak ada perubahan yang terjadi
pada fonem bahasa turunannya. Hal ini
dapat dilihat dalam contoh berikut.

bahasa PAN bahasa Melayu
*ikan ikan
*apuy apuy
*rakit rakit

Data di atas menunjukkan tidak adanya
perubahan fonem dari PAN ke bahasa
Melayu. Fonem-fonem langsung diwariskan
seperti apa adanya.

e) Pewarisan dengan perubahan

Pewarisan dengan perubahan adalah
proses perubahan bunyi yang terjadi dalam
pewarisan bunyi yang terjadi dari bahasa
proto ke bahasa turunannya. Pewarisan
dengan perubahan ini dapat terjadi karena
banyak faktor. Contoh pewarsan fonem
dengan perubahan berikut ini.

PAN bahasa Melayu
*ikur ekor

*lamuk Alamuk

*onom onam

Dari contoh di atas ada perubahan dari */i/
menjadi /e/, dari */I/ menjadi /ii/, dan */o/
menjadi /a/. Perubahan di atas menyangkut
perubahan fonem vokal dan fonem
konsonan.
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f) Pewarisan dengan penambahan
Pewarisan  dengan  penambahan
adalah proses penambahan yang berupa
munculnya fonem baru dalam bahasa
turunannya, baik  berupa fonem yang
berbeda atau fonem yang sama. Dalam

beberapa bahasa, contoh yang dapat
ditemukan sebagai berikut.
PAN bahasa Melayu
*pat ompat
*pagu ompadu
*tubuh tumbuh
*buni sombufii
*tipay timpan

Penambahan fonem dalam bahasa turunan
bisa berarti penambahan fonem yang identik
dengan fonem bahasa protonya. Inilah yang
banyak ditemukan dalam BM. Perubahan
bunyi di atas inilah yang akan diamati dalam
pewarisan konsonan rangkap homorgan BM
oleh PAN.

METODE
Sumber Data dan Data
Sumber data penelitian ini adalah
semua tuturan dari informan yang
merupakan  penutur BM.  Penentuan
informan dalam penelitian ini didasarkan
pada beberapa syarat sebagai berikut.
a. Penutur asli BM
b. Sehat jasmani dan rohani
c. Tidak cacat alat ucapnya
d. Berusia antara 15 sampai dengan 40
tahun dengan pertimbangan tertentu
e. Bersedia menjadi informan
penelitian (cukup waktu)

Adapun data yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah tuturan-tuturan (berian-
berian) yang telah ditetapkan glosnya
(padanannya dalam bahasa Indonesia)
sejumlah 2000 glos. Penetapan jumlah glos
ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
semakin banyak jumlah kosakata yang
dijadikan sebagai daftar tanyaan, semakin
besar kemungkinan mendapatkan variasi
refleksi fonem PAN ke dalam BM.
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Metode Pengumpulan Data

Metode vyang digunakan dalam
pengumpulan data adalah metode simak dan
metode cakap. Metode simak dilakukan
dengan cara menyimak berian-berian yang
dituturkan oleh informan BM sesuai dengan
daftar tanyaan yang sudah disusun. Teknik
yang digunakan dalam metode ini adalah
teknik simak libat cakap. Teknik simak libat
cakap ini dilakukan dengan cara peneliti
secara langsung menyimak berian-berian
yang diujarkan oleh penutur BM. Teknik
simak libat cakap ini dibantu dengan teknik
rekam dan teknik catat. Teknik rekam
berfungsi sebagai pembantu teknik catat
karena ada berian-berian yang terlewati dan
tidak sempat dicatat peneliti. Selanjutnya,
metode lain yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah metode cakap. Metode
cakap dilakukan dengan cara peneliti
langsung bercakap-cakap dalam
mewawancarai informan untuk mengajukan
pertanyaan tentang daftar tanyaan yang
berupa kosa kata dan isian untuk informan.
Teknik yang digunakan untuk membantu
metode cakap adalah adalah teknik cakap
semuka. Teknik cakap semuka artinya ada
interaksi langsung antara informan dengan
peneliti saat pengumpulan data penelitian.
Adapun catatan mengenai berian ini
dilakukan dengan transkripsi  fonetis.
Metode simak dan cakap ini digunakan
dalam rangka penyediaan data dalam
melakukan perbandingan.  Perbandingan
dalam hal ini adalah pebandingan antara
data BM dan PAN

Metode Penganalisisan Data

Metode penganalisisan data
penelitian ini adalah metode perbandingan
Metode ini digunakan dalam
membandingkan data BM dan PAN yang
diperolen dari informan. Selanjutnya
dilakukan  transkripsi ~ fonetis  untuk
kepentingan perbandingan. Analisis data
yang dilakukan  disesuaikan  dengan
korespondensi bunyi di setiap data.



Metode Penyajian Hasil Analisis Data

Metode vyang dilakukan dalam
menyajikan hasil analisis data adalah
metode formal dan metode informal.
Metode  formal dilakukan dengan
digunakannya  beberapa  simbol atau
lambang seperti (*) lambang bentuk proto
dan beberapa singkatan dalam tulisan ini.
Metode informal dalam penelitian ini
direalisasikan dengan cara menguraikan atau
mendeskripsikan  fenomena  kebahasaan
dengan kata-kata biasa.

PEMBAHASAN

Konsonan rangkap homorgan BM
adalah refleksi dari beberapa konsonan
dalam PAN. Refleksi konsonan rangkap
PAN pada BM terjadi melalui analogi,
asimilasi, disimilasi, pewarisan linier, dan
pewarisan dengan perubahan. Berikut ini
diuraikan masing-masing refleksi tersebut.

A. Refleksi Konsonan PAN  Menjadi
Konsonan Rangkap BM Melalui Analogi
Hampir semua konsonan rangkap
BM direfleksikan oleh PAN melalui proses
analogi. Konsonan */m/, */d/, */kl, */l,
*Inl, *Iyl, *Iil, *Ipl, *Ir/, *Is/, *It/, */R/dalam
PAN direfleksikan menjadi  konsonan
rangkap identik BM, yaitu /mm/, /dd/, /gg/,
Ikk/, MY, Inn/, Iygl, I6A/, Ippl, Irrl, Iss/, dan
/tt/. Di bawah ini diuraikan beberapa contoh
etimon BM yang mengandung konsonan
rangkap refleksi PAN melalui proses analogi
dalam BM.

1. Refleksi PAN */m/ menjadi BM /mm/

Proto Austronesia*/m/ direfleksikan
menjadi konsonan rangkap /mm/ dalam BM.
Hal ini ditemukan dalam sejumlah etimon
berikut.

PAN BM

*amak amma’? ‘ibu’
*mama amma? ‘ibu’
*kumur kommor ‘kumur’

Dalam data di atas, etimon PAN *amak,
*mama, dan *Kumur sama-sama

Refleksi Konsonan Protoaustronesia.... (Dianita I.)

mengandung fonem */m/ yang terletak di
tengan. Fonem */m/ tersebut direfleksikan
ke dalam BM dengan posisi yang sama,
yaitu di posisi tengah menjadi konsonan
rangkap /mm/.

2. Refleksi PAN */d/ dan */D/ menjadi BM
/dd/
Konsonan  rangkap BM  /dd/
merupakan refleksi dari konsonan */d/ dan
*/D/ seperti pada etimon berikut.

PAN BM

*badil baddil ‘senjata’
*sadany saddon ‘sedang’
*padan  padday ‘pedang’
*sadeh saddi ‘sedih’
*paday paddoy ‘terang’
*soDay  saddoy ‘sedang’

Konsonan PAN */d/ dalam etimon
*badil ‘bedil/senjata’, sadan ‘sedang’,
*padarn ‘pedang’, *sadeh ‘sedih’, dan *padan
‘terang’ direfleksikan menjadi */dd/ dalam
etimon  baddil  ‘bedil/senjata’,  saddon
‘sedang’, poaddan ‘pedang’, saddi ‘sedih’,
dan paddon ‘terang’. Refleksi konsonan
tersebut  berposisi di tengan  etimon.
Konsonan rangkap /dd/ dalam BM berada
sebelum /a/.

3. Refleksi PAN */k/ menjadi BM /kk/
Refleksi PAN */k/ pada BM dapat
dilihat dalam etimon berikut ini.
PAN BM
*buka’ bukka’
*piker pekker

‘buka’
“pikir’

Konsonan rangkap /kk/ dalam BM pada
etimon*buka? menjadi bukka? ‘buka’ dan
*piker menjadi pekker ‘pikir’ menandakan
bahwa fonem */k/ direflesikan langsung
melalui analogi dengan posisi yang sama,
yaitu di tengah etimon.

4. Refleksi PAN */I/ menjadi BM /1l/
Konsonan rangkap /Il/ dalam BM
merupakan refleksi dari PAN */I/. Hal ini
dapat dilihat dalam beberapa etimon berikut.
PAN BM
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*solat sallat ‘selat’
*celur tolbor ‘telur’
*tolu tallr? ‘tiga’
*galih alle ‘pindah’
*walu(?) ballu? ‘delapan’

Konsonan rangkap /Il/ dalam BM berada
sebelum/a/ seperti pada etimon soallat ‘selat’
tollor ‘telur’, boallu? ‘delapan’, dan tollo?
‘tiga’dan sebelum bunyi /a/ seperti pada
etimon alle ‘pindah’.

5. Refleksi PAN */n/ menjadi BM /nn/

Konsonan PAN */n/ direfleksikan
menjadi konsonan rangkap BM /nn/ melalui
analogi. refleksi tersebut dapat ditemukan
dalam contoh etimon berikut.

PAN BM

*anam annam ‘enam’

*kona konnany ‘kena’
Konsonan PAN */n/ dalam *onam ‘enam’
dan *kona ‘kena’ direfleksikan menjadi
konsonan rangkap BM /nn/ dalam onnom
‘enam’ dan konnopy ‘kena’. Seperti halnya
konsonan rangkap BM /Il/, konsonan
rangkap /nn/ juga berada sebelum vokal /o/.

6. Refleksi PAN */y/ menjadi BM /ygy/
Konsonan rangkap BM /nyy/ yang
merupakan hasil refleksi konsonan PAN

*/nl. Refleksi tersbut dapat dilihat pada
contoh di bawah ini.
PAN BM
*layi lanyye? ‘langit’
*lanuy lannoy ‘berenang’

Konsonan PAN */y/ dalam *lani ‘langit’ dan
*lapuy ‘berenang’ direfleksikan menjadi
konsonan rangkap BM /pn/ dalam lanpe?
‘langit’ dan lanpoy ‘berenang’. Konsonan
rangkap BM /yn/ dalam etimon tersebut
berada setelah vokal /a/.

7. Refleksi PAN */ii/f menjadi BM /iiii/
Konsonan rangkap BM  /Afi/
merupakan refleksi dari konsonan PAN */fi/.
Hal itu dapat dilihat pada beberapa contoh
etimon berikut.
PAN BM
mefifia’

*moniak ‘minyak’
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*naniot nonnot ‘sedot
*bafiag barninia? ‘banyak
Pada etimon *mofiak ‘minyak’, *nofot

‘sedot’, dan *bafiaq ‘banyak’, konsonan */fi/

direfkesikan  melalui  analogi  menjadi
konsonan rangkap /ifi/ dalam mefifia?
‘minyak’, ponfiot‘'sedot’, dan  bafifio?
‘banyak’.  konsonan rangkap BM /ffi/

berada sebelum vokal /o/, /¢/, dan /a/.

8. Refleksi PAN */p/ menjadi BM /pp/
Konsonan rangkap BM berikutnya
adalah /pp/. Konsonan rangkap /pp/
merupakan refleksi dari konsonan PAN */p/
melalui analogi. Berikut ini contoh etimon
BM yang mengandung konsonan rangkap

Ipp/.
PAN BM
*capat cappat ‘cepat’
*bapaq appa’ ‘bapak’

Dalam etimon PAN *copat ‘cepat’ dan
*bapaq ‘bapak’, konsonan */p/ berubah
menjadi konsonan rangkap BM /pp/ dalam
coppet ‘cepat’ dan  oppa? ‘bapak’.
Konsonan rangkap BM /pp/ berada setelah
vokal /4.

9. Refleksi PAN */R/dan */r/ menjadi BM
Irr/

Konsonan PAN */R/ dan */r/ sama-
sama direfleksikan menjadi  konsonan
rangkap BM /rr/. Konsonan rangkap BM /rr/
berada setelah vokal /o/. Hal ini dapat
dilihat pada beberapa etimon di bawah ini.

PAN BM

*kaRat karra? ‘potong’
*kaRan karran ‘kerang’
*dorat dorras ‘deras’
*barat barra? ‘berat’
*parot parra? ‘usus’

Konsonan */R/ dalam PAN diwariskan
menjadi /r/ dalam BM, begitu juga fonem
*/r/.  Perubahan fonem tersebut terjadi
setelah fonem /o/ dan setelah fonem /a/ dan
/ol. Perbedaannya adalah jika fonem */R/
direfleksikan ke dalam BM /rr/ fonem vokal
yang menyertainya adalah fonem vokal /a/
sedangkan fonem */r/ yang dalam PAN



diikuti fonem vokal /a/ akan berubah
menjadi /o/ dalam BM. Selanjutnya, fonem
fokal */o/ dalam PAN yang mengikuti
fonem /r/ direfeksikan menjadi fonem /o/.

10. Refleksi PAN */s/ menjadi BM /ss/

Konsonan  rangkap BM  /ss/
merupakan hasil dari refleksi konsonanPAN
*/s/.  Konsonan rangkap ini berada setelah
vokal /of, lel, dan /ol. Refleksi PAN */s/
menjadi konsonan rangkap BM /ss/, dapat
dilihat pada beberapa contoh etimon berikut
ini.

PAN BM

*susaH sossa ‘susah’
*sisik Sesse? ‘sisik’
*basi basseh ‘besi’
*isi £sseh “isi’

Refleksi fonem */s/ ini tetap terjadi di posisi
tengah etimon dalam BM.

11. Refleksi PAN */t/ menjadi BM /tt/

Refleksi konsonan PAN */t/ menjadi
konsonan rangkap BM /tt/ dapat dilihat pada
beberapa etimon di bawah ini.

PAN BM
*pitug petto? ‘tujuh’
*patik pattek ‘petik’
Fonem */t/ dalam PAN direfleksikan

menjadi /tt/ dalam BM pada posisi tengah.
Fonem */i/ yang mendahului dan mengikuti
fonem yang berubah selalu direfleksikan
menjadi fonem /e/ dalam BM. Sedangkan
fonem */u/ menjadi /o/ dalam BM.

B. Refleksi Konsonan PAN Menjadi
Konsonan Rangkap BM  Melalui
Asimilasi

Refleksi  konsonan ~ PAN  menjadi

konsonan rangkap BM di samping melalui
analogi, juga melalui asimilasi.  Konsonan
rangkap PAN vyang berbeda direfleksikan
menjadi konsonan rangkap yang identik dalam
BM. Di bawah ini contoh beberapa etimon yang
mengandung konsonan rangkap BM hasil dari
refleksi PAN melalui asimilasi.

Refleksi Konsonan Protoaustronesia.... (Dianita I.)

1. Refleksi PAN */ns/ menjadi BM /ss/
Konsonan PAN  */ns/  merupakan
konsonan rangkap homorgan yang direfleksikan
menjadi konsonan rangkap identik /ss/ dalam
BM. Hal ini dapat ditemukan dalam etimon

PAN BM

*mansak massa’ ‘masak’

Etimon di atas dapat dijelaskan bahwa konsonan
rangkap PAN */ns/ pada *mansak ‘masak’
direfleksikan menjadi konsonan rangkap BM /ss/
pada massa? ‘masak’. Assimilasi yang terjadi
adalah assimilasi ke arah kiri, sehingga dapat
juga disebut assimilasi progresif.  Asimilasi
tersebut terjadi di tengah etimon.

2. Refleksi PAN */nt/ menjadi BM /tt/
Etimon di bawah ini menunjukkan refleksi
dengan assimilasi.

PAN BM

*montah matta ‘mentah’

*bontis boattes ‘betis’
Konsonan rangkap PAN */nt/ dalam etimon
*montah ‘mentah’ dan *bontis ‘betis’ berubah
menjadi konsonan rangkap BM /tt/ pada etimon
matta ‘mentah’ dan bottes ‘betis’.  Kedua
asimilasi yang ditemukan pada data di atas
berjenis asimilasi progresif. Asimilasi ini terjadi
di tengah etimon.

3. Refleksi PAN */pd/, */rg/, dan */bh/
menjadi BM /dd/, /gg/, dan /bb/

Ada beberapa konsonan rangkap PAN
yang direfleksikan menjadi konsonan rangkap
BM yang homorgan. Hal ini dapat ditemukan
pada contoh etimon berikut.

PAN BM

*dapdap addap ‘hadap’
*gargar ghagghar  ‘jatuh’
*kobhas kobbas ‘kebas’

Konsonan rangkap PAN */pd/, */bh/, dan
*/rg/ masing-masing direfleksikan menjadi
konsonan rangkap BM /dd/, /bb/, dan /rg/.
Pada etimon *dapdap ‘hadap’ dan *gargar
‘jatuh’, konsonan rangkap */pd/ dan */rg/
berubah menjadi konsonan rangkap /dd/ dan
Irg/ pada etimon addop ‘hadap’ dan
ghagghar ‘jatuh’ melalui asimilasi progresif.
Berikutnya, konsonan rangkap */bh/ pada
etimon *kobhas ‘kebas’ berubah menjadi
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konsonan rangkap /rg/pada etimon kobbas
‘kebas’ melalui asimilasi regresif. Fonem
*/a/ dalam PAN direfleksikan menjadi
fonem /o/ dalam BM baik pada posisi
sebelum fonem yang berasimilasi maupun
setelah fonem yang berasimilasi.

C. Refleksi Konsonan PAN  Menjadi
Konsonan Rangkap BM  Melalui
Disimilasi

Konsonan rangkap BM ada juga
yang merupakan refleksi dari konsonan
rangkap PAN yang melalui proses
disimilasi. Proses disimilasi tersebut dapat
dilihat pada beberapa contoh etimon berikut.

PAN BM

*kaddal kaddol ‘kadal’
*haddan  addap ‘hadang’
*kaddut kaddu? ‘karung’
*paddan padday ‘terang’
*gaddiny ghaddiy ‘gading’
*habbun abbun ‘embun’
*rubbuh robbu ‘rubuh’
*robbut robbu? ‘rebut’
*lobbat labba’ ‘lebat’

Pada etimon di atas, dapat dijelaskan bahwa
konsonan rangkap PAN */dd/ dan */pp/
direfleksikan menjadi konsonan rangkap BM
/dd/ dan /bb/. Fonem PAN yang awalnya
merupakan konsonan rangkap yang identik,
berubah menjadi konsonan rangkap yang
tidak identik atau berbeda dalam BM.
Perbedaan yang terjadi tidak terlalu jauh
artinya masih dalam satu daerah artikulasi.
Fonem /d/ dan /b/ merupakan fonem yang
tergolong aspirat dalam BM yang berbeda
dengan fonem /d/ dan /b/.  Konsonan
rangkap /dd/ dan /bb/ berada setelah vokal
lal,lal, dan /of. Disimilasi tersebut tetap
terjadi di posisi tengah etimon.

D. Refleksi Konsonan
Konsonan  Rangkap
Pewarisan Linier

Konsonan rangkap homorgan BM,
tidak hanya merupakan hasil refleksi
konsonan tunggal PAN, tetapi juga hasil
refleksi konsonan rangkap PAN. Konsonan

PAN  Menjadi
BM  Melalui
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rangkap PAN direfleksikan secara linier
pada BM. Reflesi ini berasal dari konsonan
rangkap identik PAN dan konsonan rangkap
tidak identik PAN. Berikut ini diuraikan
masing-masing refleksi konsonan rangkap
PAN tersebut ke dalam BM.
1. Refleksi Konsonan Rangkap Identik
PAN ke dalam BM

Konsonan rangkap identik PAN */tt/

direfleksikan atau diwariskan menjadi

konsonan rangkap /tt/ BM. Hal ini
ditemukan dalam etimon berikut.

PAN BM

*Qattas attas ‘atas’

*kattus kottos ‘kettus’

Fonem */tt/ yang secara linier diwariskan ke
dalam BM sebagai /tt/ terjadi di tengah
etimon. Fonem */a/ dan */o/ berubah
menjadi fonem /o/ dan /o/ dalam BM.
Berikutnya, konsonan rangkap PAN
*/ss/ diwariskan ke dalam konsonan rangkap
BM /ss/ seperti dalam etimon di bawah ini.
PAN BM
*gassah assa
*hassom assom

‘cuci’
‘asam’

Konsonan rangkap */ss/ dalam PAN
yang direfleksikan menjadi /ss/ dalam BM
terjadi di tengah etimon. Fonem vokal yang
berada sebelum dan sesudah konsonan
rangkap tetap, yaitu */a/ dan */o/ tetap
menjadi /a/ dan /o/ dalam BM.

Selanjutnya, konsonan rangkap PAN
*/bb/  direfleksikan menjadi  konsonan
rangkap /bb/ dalam BM seperti berikut.

PAN BM
*tobbas tabbas
*tabbah tobbo?

‘tebas’
‘hadang’

Konsonan PAN */bb/ direfleksikan
secara langsung menjadi /bb/ dalam BM.
Fefleksi ini terjadi di posisi tengah etimon.
Fonem /o/ di depan fonem yang
direfleksikan diwariskan tanpa perubahan,
tetapi fonem /a/ yang mengikutinya berubah
menjadi fonem /o/ dalam BM.



Selanjutnya,  konsonan  rangkap
identik PAN */pp/, */kk/, dan */fi/
direfleksikan ke dalam konsonan rangkap
BM /pp/, /kk/, dan /iifi/. Refleksi ini dapat
ditemukan dalam etimon berikut.

PAN BM
*luppaq bppa ‘lupa’
Konsonan rangkap PAN  */pp/
direfleksikan menjadi konsonan rangkap

/pp/. Refleksi konsonan rangkap ini terletak
di tengah etimon. Fonem */u/ sebelum
konsonan rangkap direfleksikan menjadi
fonem /o/ dalam BM, sedangkan fonem */a/
yang mengikuti konsonan rangkap tetap
direfleksikan sebagai fonem /a/ dalam BM.
Selanjutnya, konsonan rangkap PAN

*/kk/  direfleksikan  menjadi  konsonan
rangkap /kk/ dalam BM. Berikut contoh
etimon yang menggambarkan refeksi
tersebut.

PAN BM

*Bukkaq bukka’ ‘buka’

Seperti halnya refleksi fonem PAN lain
dalam BM, refleksi konsonan rangkap PAN
*/kk/ menjadi konsonan rangkap /kk/ dalam
BM terjadi di tengah etimon.

Konsonan rangkap PAN  */fAfi/
direfleksikan menjadi konsonan rangkap /fifi/
dalam BM. Refleksi ini berada di tengah
etimon. Hanya saja, fonem vokal */a/ yang
ada sebelum konsonan rangkap direfleksikan
sebagai fonem /o/ dalam BM.  Berikut
contoh etimon yang mengalami refleksi ini.

PAN BM

*barifia’ banna’? ‘banyak’

Pada contoh di atas tampak bahwa
beberapa konsonan rangkap identik PAN
direfleksikan secara linier (langsung) pada
BM. Refleksi tersebut selalu berada pada
posisi tengah etimon. Konsonan rangkap
PAN */tt/, */ss/, */fi/, */bb/, */pp/, dan
*/kk/ direfleksikan secara langsung masing-
masing menjadi konsonan rangkap /tt/, /ss/,
/ai/, /bb/, /pp/, dan /kk/. Adapun fonem
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vokal yang mendahului dan yang mengikuti
konsonan rangkap ada yang direfleksikan
secara langsung dan ada yang direfleksikan
dengan perubahan.

2. Refleksi Konsonan Rangkap Homorgan
PAN ke dalam BM

Konsonan rangkap homorgan PAN
*/pk/, *Imb/, *Int/, *Ind/, */yg/, *Imp/
direfleksikan menjadi konsonan rangkap
homorgan BM /nk/, /mb/, /nt/, /nd/, g/,
/mp/ secara linier.  Berikut msing-masing
uraiannya.

a. Refleksi PAN *pk menjadi BM gk

Konsonan rangkap PAN  */pk/
direfleksikan menjadi konsonan rangkap
BM /pk/. Hal ini dapat ditemukan dalam
beberapa etimon berikut.

PAN BM
*ankak anka?
‘angkat’

*kankuy kankon ‘kangkung’

*mankuk manko? ‘mangkok’

*nanka nanka(h) ‘nangka’

*bunykaR buykar ‘bongkar’

*bunuk bonko? ‘bungkuk’

Pada beberapa data di atas, tampak bahwa
konsonan  rangkap PAN  */pk/dapat

dikatakan bertahan sebagai /nk/dalam BM.
Hal ini merupakan bukti pewarisan langsung
bahasa proto pada bahasa turunannya.
Refleksi konsonan rangkap PAN tersebut
tetap berada di posisi tengah. Fonem vokal
yang mengapit konsonan rangkap dalam
PAN direfleksikan dengan perubahan dan
ada juga yang direfleksikan secara langsung
tanpa perubahan. Misalnya, fonem vokal
*/a/ tetap menjadi /a/ dalam BM dan fonem
vokal */u/ direfleksikan menjadi fonem /of
dan fonem /u/ dalam BM.

b. Refleksi PAN */mb/ menjadi BM /mb/
Konsonan rangkap homorgan BM
/mb/  merupakan refleksi dari konsonan
rangkap PAN */mb/, seperti dalam contoh di
bawabh ini.
PAN BM
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*humbaq omba? ‘ombak’
*kulambu klambu ‘kelambu’
*lambut lombu? ‘lembut’
*tumbuh tombu ‘tumbuh’
*tambah tamba ‘tambah’
Konsonan rangkap PAN */mb/ direfleksikan
menjadi konsonan rangkap BM /mb/.

Konsonan rangkap homorgan ini berada di
tengah etimon dan diapit oleh fonem vokal.
Fonem vokal vyang terletak sebelum
konsonan rangkap PAN */u/, */a/, dan */of
direfleksikan menjadi fonem vokal /o/, /a/,
dan /of/, sedangkan fonem vokal yang
menyertai konsonan rangkap PAN, yaitu */a/
dan */u/ direfleksikan menjadi fonem vokal
/ol dan /ul.

c. Refleksi PAN *nt menjadi BM nt dan nd
Konsonan rangkap PAN */nt/ dan
*/nd/ direfleksikan menjadi konsonan
rangkap BM /nt/ dan /nd/ secara linier.
Refleksi konsonan homorgan tersebut dapat
ditemukan dalam contoh etimon berikut.

PAN BM

*buntor buntor ‘bundar’
*buntu buntu ‘buntu’
*pinantu  manto(h) ‘menantu’
*kantun kanton ‘kantung’
*kontal kontol ‘kental’
*santan santon ‘santan’

Refleksi konsonan rangkap PAN *nt/
terhadap BM berupa konsonan rangkap /nt/.
Seperti halnya refleksi konsonan rangkap
PAN yang lain, refleksi PAN */nt/ berada di
tengah etimon. Fonem vokal yang mengapit
konsonan rangkap tersebut ada yang
direfleksikan dengan pewarisan linier ada
juga yang direfleksikan dengan perubahan.
Umumnya, fonem vokal PAN */a/ dan */u/
direfleksikan menjadi fonem vokal /o/ dan
lal.

Berikutnya, refleksi konsonan rangkap
PAN */nd/. Refleksi konsonan tetap berada
di tengah etimon. Seperti halnya pada
refleksi konsonan rangkap PAN */nt/,
konsonan rangkap PAN */nd/ ini juga diapit
fonem vokal yang direfleksikan dengan
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perubahan dalam BM, yaitu */u/ dan */a/
menjadi fonem vokal /o/ dan /of/. Berikut
contoh etimon yang mengandung refleksi
*/nd/.

PAN BM

*cinduk Send>? ‘sendok’
*candu candu’ ‘candu’
*landak landa? ‘landak’
*tanda tandas? ‘tandak’

d. Refleksi PAN */»g/ menjadi BM /yg/
Refleksi konsonan rangkap
homorgan PAN */ng/ terhadap BM dapat
dilihat pada beberapa etimon berikut.
PAN BM

*panguy  panguy ‘panggung’
*paygay  pangay ‘panggang’
*gangay  aygay ‘orong-orong’
Konsonan rangkap PAN */ng/yang
berada di tengah etimon direfleksikan

menjadi konsonan rangkap homorgan BM
Ing/ melalui pewarisan langsung seperti pada
ketiga etimon di atas. Selain itu, fonem
vokal */a/ yang terletak setelah konsonan
rangkap, direfleksikan menjadi /o/ dalam
BM. Pada etimon  *gangay‘orong-orong’,
terdapat diftong *ay yang direfleksikan
menjadi diftong oy dalam BM.

e. Refleksi PAN */mp/ menjadi BM /mp/

Konsonan rangkap homorgan BM
/mp/.  Konsonan rangkap homorgan BM
/mp/ merupakan refleksi atau pantulan dari
konsonan rangkap PAN /mp/.  Seperti
halnya konsonan rangkap BM /ng/ di atas,
konsonan rangkap BM /mp/ diwariskan
secara linier atau langsung oleh PAN.
Refleksi tersebut dapat dilihat pada beberapa
etimon di bawah ini.

PAN BM

*sampan sampan ‘sampan’
*sumpah sompa ‘sumpah’
*tampig tampe ‘tampih’

3. Refleksi Konsonan PAN  Menjadi
Konsonan Rangkap BM  Melalui

Pewarisan dengan Perubahan.



Konsonan rangkap homorgan BM
juga merupakan refleksi dari konsonan
rangkap PAN melalui pewarisan dengan
perubahan. Perubahan bunyi yang terjadi
dalam  perefleksian  tersebut  berjenis
asimilasi, seperti tampak pada contoh di
bawah ini.

PAN BM
*bunbuy bumbuy ‘bumbung’
*kankiy kancey ‘kancing’

Pada etimon *bugbuy ‘bumbung’, konsonan
rangkap */mb/ berubah menjadi konsonan
rangkap BM /mb/. Perubahan bunyi yang
terjadi tergolong dalam asimilasi, yaitu
perubahan bunyi rangkap yang heterorgan
/yb/ menjadi bunyi rangkap yang homorgan
/mb/. Hal ini terjadi juga pada perefleksian
etimon *kankin ‘kancing’ menjadi kancern
‘kancing’. Bunyi rangkap heterorgan */nk/
berubah menjadi bunyi rangkap yang
homorgan, yaitu /nc/.

PENUTUP
Berdasar uraian yang telah dipaparkan

di atas, berikut ini disimpulkan tentang

beberapa hal berdasarkan hasil analisis yang

telah diuraikan di atas.

1. Konsonan rangkap homorgan dalam
BM merupakan hasil refleksi dari dua
jenis konsonan PAN, yaitu konsonan
tunggal dan konsonan rangkap PAN.
Perefleksian PAN kepada BM tersebut
melalui  beberapa proses, yaitu (1)
analogi, yaitu, */m/, */d/, */k/, */I/, *Inl,
*nl, *Iiil, *Ipl, *Irl, *Is/, */t/dalam PAN
direfleksikan menjadi konsonan rangkap
identik BM, yaitu /mm/, /dd/, /ga/, /kk/,
MM/, Innl, g/, I6i/, Ippl, Irrl, Iss/, dan
/tt/(2) asimilasi, yaitu */ns/ menjadi /ss/,
*Int/ menjadi  /tt/, */pd/, */rg/, dan */bh/
menjadi  /dd/, /gg/, dan /bb/(3) disimilasi,
yaitu */dd/ dan */pp/ direfleksikan
menjadi konsonan rangkap BM /dd/ dan
/bb/, (4) pewarisan langsung, konsonan
yang identik, yaitu */tt/ menjadi /tt/,
*/bb/ menjadi /bb/, *.pp/ menjadi /pp/,
*/kk/ menjadi /kk/, dan */fifi/ menjadi
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/fifi/ dan yang homorgan, yaitu */nk/,
*mb/,  *Int/, *Ind/, *mg/, *Imp/
direfleksikan menjadi konsonan rangkap
homorgan BM /gk/, Imb/, Int/, Ind/, Ing/,
/mp/ secara linier dan (5) pewarisan
dengan perubahan. Konsonan rangkap
identik BM direfleksikan  melalui
analogi dan asimilasi, sedangkan
konsonan rangkap homorgan BM
direfleksikan melalui disimilasi,
pewarisan langsung, dan pewarisan
dengan perubahan, yaitu */mb/ berubah
menjadi konsonan rangkap BM /mb/,
yaitu perubahan bunyi rangkap yang
heterorgan /nyb/ menjadi bunyi rangkap
yang homorgan /mb/. Hal ini terjadi
juga pada perefleksian salah satu contoh
etimon *kankin ‘kancing’ menjadi
kancen ‘kancing’. Bunyi rangkap
heterorgan */nk/ berubah menjadi bunyi
rangkap yang homorgan dalam BM,
yaitu /nc/.Contoh ini ditemykan dengan
sangat terbatas dalam BM

2. Refleksi ini  menunjukkan bahwa
inovasi yang terjadi dan ada retensi
unsur bunyi dalam pewarisan PAN ke
dalam BM.
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